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Abstract: The Student Executive Board is a student 

organization within the campus that acts as the 

executive body at the university level, led by a Student 

President or Head of the SEB. The SEB often organizes 

activities funded by the student affairs directorate of 

Brawijaya University. Accountability is an obligation 

that demonstrates responsibility, and responsibility 

yields consequences. These consequences can be in the 

form of rewards or sanctions, and effectiveness is a 

measure that indicates how far the targets (quantity, 

quality, and time) have been achieved. The Student 

Executive Board is responsible for the funds provided 

by the student affairs directorate of Brawijaya 

University. An activity accountability report is one 

form of accountability and effectiveness report 

provided by the Student Executive Board. However, 

there are still many aspects that need to be considered 

in the supervision of the funding process and its 

management. The purpose of this study is to analyze 

the accountability and effectiveness of the use of funds 

from the student affairs directorate of Brawijaya 

University for the activities of the Student Executive 

Board. This study uses qualitative descriptive analysis. 

The results of the study indicate that the Student 

Executive Board (SEB) has implemented 

accountability and effectiveness in the activities 

carried out and in the reports submitted. 

Keywords: Student Executive 

Board, Accountability, 

Effectiveness 

 

PENDAHULUAN  
  Organisasi merupakan sekumpulan dua orang atau lebih yang berkumpul dalam wadah 

yang sama dan memiliki satu tujuan. Pada suatu organisasi terdapat tugas-tugas yang harus 

dikoordinasikan sehingga dapat mewujudkan tujuan dari organisasi yang telah dibentuk. Setiap 

organisasi apapun jenisnya membutuhkan aplikasi manajemen dalam mengelolah tugas serta 

sumber daya yang dimiliki. Istilah manajemen atau pengelolaan sendiri adalah seni mengelola 

sumber daya yang tersedia, misalnya orang, barang, uang, pikiran, ide, data, informasi 

infrastruktur, dan sumber daya lain yang ada di dalam kekuasaannya untuk dimanfaatkan secara 

maksimal guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Organisasi dapat terbentuk 
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karena persamaan visi dan misi serta tujuan yang sama dari anggotanya. Wursanto (2005) 

membedakan organisasi menjadi dua macam dari segi tujuan yang hendak dicapai yaitu organisasi 

ekonomi dan organisasi sosial. Organisasi ekonomi adalah organisasi yang tujuan utamanya 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Organisasi sosial ialah organisasi yang dibentuk 

secara sukarela oleh warga negara Indonesia bukan dari pemerintah, dan organisasi yang tidak 

mengutamakan keuntungan (non-profit atau nirlaba). 

 Organisasi kemahasiswaan di universitas merupakan organisasi yang tidak berorientasi 

untuk mencari keuntungan semata. Bahkan reward hampir tidak ada, yang ada hanyalah 

mendapatkan pengalaman dan keterampilan softskill yang akan didapat oleh anggotanya yang 

berproses didalam organisasi. Organisasi kemahasiswaan sendiri bertujuan untuk membentuk 

watak dan karakter mahasiswa agar mampu menjadi penerus bangsa yang berkualitas. Sebuah 

organisasi, mahasiswa terlibat kegiatan-kegiatan yang banyak menyita waktu, ide, energi bahkan 

biaya. Banyak dari kegiatan dari organisasi kemahasiswaan merupakan kegiatan yang tidak secara 

formal diwajibkan bagi anggotanya tetapi kegiatan-kegiatan yang membutuhkan kerelaan 

anggotanya untuk terlibat. Organisasi kemahasiswaan wajib membuat perencanaan anggaran untuk 

keberlangsungan kegiatan operasional organisasi. Organisasi ini diwajibkan membuat laporan atas 

kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan berkaitan dengan penggunaan dana dan tanggungjawab 

atas laporan tersebut.  

 Universitas Brawijaya Malang merupakan universitas terbaik di Malang versi UniRank 

2022. Organisasi mahasiswa intra kampus yang ada di UB terdiri Eksekutif Mahasiswa (EM), 

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) dh. Senat Mahasiswa, 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ). Eksekutif 

Mahasiswa (EM) merupakan contoh organisasi kemahasiswaan di tingkat universitas eksekutif. 

Karena organisasi ini berada di tingkat universitas maka para anggotanya berasal dari fakultas yang 

berbeda-beda, yang biasanya dilakukan perekrutan anggota setelah ketua BEM terpilih. Eksekutif 

Mahasiswa adalah organisasi mahasiswa intra kampus yang merupakan lembaga eksekutif di 

tingkat perguruan tinggi yang dipimpin oleh seorang Presiden Mahasiswa atau Ketua EM.  

 EM menjadi wadah dari seluruh mahasiswa untuk mengembangkan bakat dan kemampuan 

yang dimiliki agar menjadi mahasiswa yang memiliki kekayaan di bidang ilmu pengetahuan , 

kesenian dan lain sebagainya. EM sebagai jembatan penghubung antara mahasiswa dan lembaga, 

jadi BEM berfungsi sebagai sarana mahasiswa untuk menyalurkan sumbang saran dan aspirasinya 

kepada pihak lembaga untuk mewujudkan kesejahteraan di lingkungan kampus. Setiap organisasi 

memiliki kewajiban dalam melaporkan pengelolaan keuangan pada universitas. Pengelolaan 

anggaran akan menjadi sebuah permasalahan jika tidak memiliki mekanisme monitoring anggaran 

yang baik dan realisasi anggaran yang dapat dipantau (Amalia et al., 2021). Permasalahan inilah 

yang muncul di organisasi kemahasiswaan pada saat pelaporan anggaran dikarenakan dapat terjadi 

penyalahgunaan dana untuk kepentingan pribadi atau kelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rompis (2022) menunjukkan bahwa seluruh motif dalam fraud 

serta motif herding mendorong fungsionaris HMP untuk melakukan kecurangan dalam 

pengelolaan dana kemahasiswaan dengan modus kecurangan yang beragam. Sedangkan penelitian 

Masitoh (2022) melakukan penelitian yang menunjukan bahwa tingkat efektivitas pengalokasian 

dana desa untuk optimalisasi BUMDes Gemahripah belum efektif walaupun dalam perhitungan 

rasio efektivitas menunjukan hasil sangat efektif. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah 

Eksekutif Mahasiswa bertanggung jawab atas penggunaan dana yang diberikan direktorat 

kemahasiswaan pada laporan dan penggunaan dana tersebut sudah dilakukan secara efektif.  
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LANDASAN TEORI  

Akuntabilitas 

Akuntabilitas (accountability) adalah kewajiban/tanggungjawab setiap keperluan dana 

serta menjelaskan suatu kinerja perusahaan/organisasi bersangkutan dengan hak dan wewenang 

dalam memperoleh suatu hasil dan tanggungjawab (Saputra et al., 2021). Akuntabilitas merupakan 

kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, 

melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 

kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewajiban untuk meminta 

pertanggungjawaban tersebut. Terwujudnya akuntabilitas merupakan tujuan utama dari reformasi 

sektor publik, akuntabilitas yang efektif dapat terwujud apabila informasi yang disampaikan mudah 

untuk dipahami (Novitasari et al., 2020). Akuntabilitas publik memiliki tiga fungsi utama (Bovens, 

2007) yaitu menyediakan kontrol demokratis, mencegah korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan, 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas.   

Menurut Mahmudi (2013)  akuntabilias terdiri dari dua jenis, yaitu Akuntabilitas 

vertikal (vertical accountability) dan akuntabilitas horisontal (horizontal accountability). 

Akuntabilitas vertikal adalah akuntabilitas kepada otoritas yang lebih tinggi, misalnya 

akuntabilitas kepala dinas kepada bupati atau walikota, menteri kepada presiden, kepala 

unit kepada kepala cabang, kepala cabang kepada CEO, dan sebagainya. Akuntabilitas 

horisontal adalah akuntabilitas kepada publik secara luas atau terhadap sesama lembaga 

lainnya yang tidak memiliki hubungan atasan bawahan. Penerapan alat ukur digunakan 

untuk membandingkan dan menilai kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan sesuai dengan  

rencana, pedoman, dan peraturan. Menurut Rahmaddhana & Sentanu (2020), indikator 

minimum akuntabilitas adalah adanya kesesuaian antara pelaksanaan dengan standar 

prosedur pelaksanaan, adanya sanksi yang ditetapkan atas kesalahan atau kelalaian dalam 

pelaksanaan kegiatan dan adanya output atau income yang terukur. 

 
Efektivitas 

 Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu 

yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai 

ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Pendapat H. Emerson yang dikutip 

Soewarno Handayaningrat S. (1994) yang menyatakan bahwa “Efektivitas adalah pengukuran 

dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Hidayat (1986) yang menjelaskan bahwa “Efektivitas adalah suatu ukuran 

yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin 

besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”. 

 Richard, M. Streert (2004) mengemukakan ada empat faktor yang mempengaruhi 

efektifitas organisasi yaitu karakteristik organisasi terdiri dari struktur organisasi dan teknologi 

struktur adalah cara organisasi untuk menyusun orang-orang untuk menciptakan sebuah organisasi, 

karakteristik lingkungan mencapai dua aspek yang saling berhubungan yaitu lingkungan ekstren 

dan lingkungan intern. Lingkungan ekstren yaitu semua lingkungan kekuatan yang timbul diluar 

batasan-batasan organisasi. Lingkungan intern pada umumnya dikenal sebagai iklim organisasi 

yang meliputi bermacam-macam atribut-atribut lingkungan saja, karakteristik lingkungan dalam 

bekerja memliki pandangan tujuan kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda individu ini 

memiliki pengaruh langsung terhadap rasa keterkaitan pada organisasi dan prestasi kerja, kebijakan 

dan praktek manajemen dibutuhkan suatu organisasi untuk mewujudkan suatu keberhasilan 
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melalui perencanaan, koordinasi, sehingga dapat memperlancar kegiatan yang dituju kearah 

sasaran. Makmur (2011), mengungkapkan indikator efektivitas dilihat dari beberapa segi kriteria 

efektivitas yaitu ketepatan waktu, ketepatan perhitungan biaya, ketepatan dalam pengukuran, 

ketepatan dalam menentukan pilihan, ketepatan berpikir, ketepatan dalam melakukan perintah, 

ketepatan dalam menentukan tujuan, ketepatan sasaran.  

  

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi (Zuchri, 2021). Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan 

studi kasus. Setting penelitian dilakukan di Universitas Brawijaya yang berlokasi di Jl. Veteran, 

Ketawanggede, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65145. Teknik pengumpulan data 

dalam studi kasus adalah teknik wawancara, observasi, dan pemeriksaan dokumen. Teknik analisis 

data yang digunakan mengacu pada konsep Miles et al. (2014) yang membagi dalam beberapa 

bagian analisa data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

 
Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Akuntabilitas adalah kewajiban pertanggungjawaban organisasi kepada pihak-pihak dari 

internal maupun eksternal yang berkepentingan melakukan penilaian dan evaluasi terhadap 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh organisasi publik tersebut. Akuntabilitas telah dilakukan 

oleh Eksekutif Mahasiswa (EM) Universitas Brawijaya dikarenakan telah memberikan laporan 

pertanggungjawaban atas dana yang telah diberikan serta seluruh isi kegiatan. Pada laporan 

kegiatan diungkapkan setiap detail kegiatan seperti tujuan kegiatan, pemateri kegiatan, dan 

penggunaan dana kegiatan. Hal ini dilakukan oleh Eksekutif Mahasiswa (EM) Universitas 

Brawijaya sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak direktorat kemahasiswaan 

Universitas Brawijaya yang telah memberikan bantuan dana kepada kegiatan ini. Akuntabilitas 

dinyatakan dalam bentuk laporan pertanggungjawaban yang bersifat vertical kepada rektorat. 

Selain itu kegiatan ini sudah memenuhi indicator akuntabilitas yaitu adanya kesesuaian antara 

pelaksanaan dengan standar proses pelaksaan, adanya tujuan utama yang telah dicapai, dan adanya 

output yang terukur. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Shaula et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa akuntabilitas telah dilakukan oleh lembaga kemahasiswaan. 

Efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang 
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yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas dapat diungkapkan dengan 

eberapa indicator seperti ketepatan waktum ketepatan perhitungan biaya, ketepatan dalam 

menentukan pilihan, ketepatan berpikir, ketepatan dalam melakukan perintah, ketepatan dalam 

menentukan tujuan dan ketepatan sasaran. Eksekutif Mahasiswa (EM) Universitas Brawijaya telah 

melakukan efektivitas penggunaan dana dengan menggunakan dana yang diberikan oleh direktorat 

kemahasiswaan Universitas Brawijaya secara menyeluruh dan sesuai. Selain itu, penggunaan dana 

yang dilakukan tidak dilakukan mark up.  

Anggaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan eksekutif mahasiswa (EM) di 

bentuk oleh seluruh panitia kegiatan. Seluruh panitia melakukan rapat untuk menentukan jumlah 

anggaran yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa eksekutif 

mahasiswa (EM) menunjukan efisiensi penetapan anggaran dan kesesuaian dalam pembentukan 

anggaran. Hal ini sesuai dengan teori efektivitas yang menyatakan bahwa indicator efektifitas 

memiliki beberapa kriteria seperti ketetapan perhitungan biaya dan ketetapan dalam pengukuran. 

Pada hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa panitia memiliki rasa pertanggungjawaban yang 

tinggi bahwa panitia berani untuk bertanggungjawab atas adanya kesalahan atau kesalahan dalam 

laporan pertanggungjawaban yang telah dibuat. 

 

KESIMPULAN  
Akuntabilitas dapat dinilai dari berbagai hal seperti aspek-aspek akuntabilitas. 

Akuntabilitas adalah sebuah hubungan yang diwujudkan dengan pihak Universitas Brawijaya 

dengan Eksekutif Mahasiswa dan hubungan bertanggungjawab antara kedua belah pihak dengan 

berbentuk adanya sebuah laporan pertanggung jawaban kepada Universitas Brawijaya. Selain itu 

akuntabitas dinilai dari asas akuntabilitas yaitu hukum dan kejujuran, akuntabilitas manajerial, 

akuntabilitas program, akuntabilitas kebijakan , dan akuntabilitas finansial. Hal lainnya yaitu nilai-

nilai akuntabilitas seperti kepemimpinan, transparansi, integritas, tanggungjawab, keadilan, 

kepercayaan, keseimbangan, kejelasan, konsistensi. Efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Terdapat beberapa 

faktor-faktor pengaruh utama atas efektifitas antara lain ciri organisasi, ciri lingkungan, ciri 

pekerja, kebijakan dan praktek manajemen, penetapan tujuan strategi, pencarian dan sumber daya, 

lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan pengambilan keputusan, adaptasi dan 

inovasi organisasi. Selain itu ukuran efektivitas dan perhitungan efektivitas merupakan salah satu 

cara untuk menentukan tingkat sebuah efektivitas. Penulis berharap pada penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan beberapa teori lain dan memiliki sampel penelitian yang lebih luas. 
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